BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode dalam suatu penelitian diperlukan untuk rapac tujuan
penelitian serta untuk menjawab masalah yang tilitelertitik tolak dari
permasalahan dan tujuan penelitian yang telah gemumuskan pada bagian
sebelumnya, maka metode yang digunakan dalam peneini adalah metode
quasi eksperiment (eksperimen semu).

Luhut Panggabean (1996: 27) mengemukakan bahwa:

“Tujuan penelitian kuasi eksperimen adalah untuknperoleh informasi
yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapperoleh dengan
eksperimen sebenarnya dalam keadaan tidak memikagkinuntuk
mengontrol atau memanipulasi semua variabel yamgyae kecuali dari
beberapa variabel-variabel tersebut”.

Maksudnya pengontrolan terhadap variabel-variabeakt dilakukan
secara penuh atau ketat, tetapi disesuaikan dewgetisi yang ada. Penggunaan
metode quasi eksperiment dipandang cocok untuk mendapatkan data dan
informasi akibat perlakuan yang diberikan pada rglok sampel karena pada

kenyataannya di lapangan tidak memungkinkan untelijaga secara ketat semua

variabel-variabel yang berpengaruh terhadap supgeg diteliti.

B. Desain Penedlitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah Non-

equivalent Control Group Design. Bentuk desain ini hampir sama dengae-test
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- post-test control group design, namun pada desain ini kelompok eksperimen

maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara rand@&@aperti dinyatakan dalam

table 3.1 berikut:

Tabel 3.1
Desain Penelitian (Sugiyono, 2008:79)

Kelompok | Pretest | Treatment | Post-test
Eksperimen 9] X 02
Kontrol 0 Oy
dengan: © = pre-tets untuk kelas eksperimen

O3 = pre-test untuk kelas kontrol

X = treatment (perlakuan)

0} = post-test untuk kelas eksperimen

04 = post-test untuk kelas kontrol

Desain penelitian

ini dipilih karena pada saat peae,

tidak

memungkinkan untuk mengubah kelas yang sudah adamDdesain ini, terdapat

dua kelompok yang dipilih secaparrposive dan diobservasi sebanyak dua kali

yaitu melalui pre-test dan post-test. Pre-test digunakan untuk mengetahui

pemahaman konsep awal siswa, sedangkatitest digunakan untuk mengetahui

pemahaman konsep dan miskonsepsi siswa setelatkdibperlakuan.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (2006:130), “populasi adalah kesehan subjek

penelitian”. Sedangkan sampel adalah sebagian ved&il dari populasi yang

diteliti.
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Dalam Penelitian ini penulis mengambil populaswsikelas X di salah
satu SMA Negeri di kota Bandung yang tersebar da@puluh kelas. Sedangkan
sampelnya diambil dengan tekngkrposive sampling, yaitu teknik penentuan
sampel yang didasarkan pada pertimbangan-pertinbaatpu tujuan tertentu.
Dalam hal ini pertimbangan tersebut diantaranydahdearena selama penelitian
berlangsung tidak memungkinkan untuk mengubah kgdag telah ada. Selain
itu, berdasarkan pada informasi yang diperoleh daru di sekolah bahwa
pembagian kelas di sekolah tersebut dibagi secata. rSesuai dengan
rekomendasai guru bidang studi fisika yang mengdjakelas X di sekolah
tersebut, maka sampel penelitian yang digunakalalagdabanyak dua kelas, yaitu

kelas X-1 sebagai kelas kontrol kelas X-4 sebagkiskeksperimen.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini bartgs pemahaman
konsep, pedoman wawancara, dan lembar observasi.
1. TesPemahaman Konsep
Tes pemahaman konsep adalah instrumen untuk memndkanpdata
mengenai pemahaman konsep siswa sebelum dan spéstdielajaran. Tes
pemahaman konsep ini berupa tes pilihan ganda nigntaateri hukum
Newton yang disesuaikan dengan indikator-indikggemahaman konsep.
Tes ini digunakan padare-test untuk melihat pemahaman konsep awal siswa
dan post-test untuk melihat pemahaman konsep siswa setelah ikiiner

perlakuan. Pada pelaksangmst-test, selain mengisi jawaban yang dianggap
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benar siswa juga mebubuhkan indeks keyakinan (GREuk melihat
miskonsepsi siswa.
2. Pedoman Wawancara
Wawancara dimaksudkan untuk lebih meyakinkan tentan
miskonsepsi yang terjadi pada siswa dan untuk raklaejujuran siswa
dalam membubuhkan indeks CRleftainty of Response Index) pada lembar
jawaban, sebagai data kualitatif.
3. Format Observas Keterlaksanaan M odel Pembelajaran
Konstruktivisme Tipe Novick
Format observasi ini bertujuan untuk melihat apalediapan-tahapan
model pembelajaran konstruktivisme tipe Novick heldilaksanakan oleh
guru atau tidak. Format observasi ini dibuat dalaemtuk cheklist. Jadi,
dalam pengisiannya observer memberikan taokeklist pada tahapan-
tahapan model pembelajaran konstruktivisme tipe idkoyang dilakukan
oleh guru. Format observasi keterlaksanaan modembekjaran

konstruktivisme tipe Novick oleh guru dapat dililpaida lampiran C.3.

E. Teknik AnalisisUji Caba Instrumen
1. ValiditasItem Soal
Validitas item berhubungan dengan ketepatan atagahkiean
instrumen yaitu kesesuaian tujuan dengan alat y&og digunakan. Untuk
mengetahui validitas setiap item soal dapat dilakuk dengan

mengkorelasikan antara skor pada item dengan skak ©Oleh karena itu,
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validitas item akan tinggi jika mempunyai kesejajardengan skor total.
Perhitungan validitas item diperoleh dengan mengkan rumusyy, atau

rumus korelasi poin biseral, sebagai berikut:

o= M, -M, p
pbi .
S \a Arikunto (2006:79)

Keterangan:
vobi = Koefisien korelasi biseral.
M, = Rata-rata skor dari subjek yang menjawab battilk item soal
yang dicari validitasnya.
M: = Rata-rata skor total.
S: = Standar deviasi dari skor total.
p = Proporsi siswa yang menjawab benar atau baggakiswa yang
menjawab benar dibagi dengan jumlah seluruh siswa.
g = Proporsi siswa yang menjawab salgk (L - p).
Sedangkan interpretasi besarnya koefisien korglgsidalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Interpretasi Validitas Item Soal (Arikunto, 200&) 7

Koefisien Korelas Kriteria
0.000 - 0.200 Sangat rendah
0.200 - 0.400 Rendah
0.400 — 0.600 Sedang
0.600 — 0.800 Tinggi
0.800 —1.000 Sangat tinggi
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2. Rdiabilitas
Reliabilitas merupakan ukuran sejauh mana suatdapat dipercaya
untuk menghasilkan skor yang konsisten. Dalam jgerelini teknik yang
digunakan untuk menentukan reliabilitas tes adalahgan menggunakan

rumus K-R 20 dengan persamaan berikut:

2—
rll:[ g j(s quj (Arikunto, 2006:100-101)

n-1 S?
Keterangan:
ra = Reliabilitas tes secara keseluruhan
p = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
g = Proporsi subjek yang menjawab item dengan gglahl- p)
¥pq = Jumlah hasil perkalian antara p dan q
n = Banyaknya item
S = Standar deviasi dari tes

Sedangkan interpretasi untuk nilai reliabilitasadalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Interpretasi Reliabilitas Tes

Koefisien Korelasi Kriteria
0.000 - 0.200 Sangat rendah
0.200 — 0.400 Rendah
0.400 - 0.600 Sedang
0.600 — 0.800 Tinggi
0.800 - 1.000 Sangat tinggi
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3. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran suatu item soal merupakan propaoiai
keseluruhan siswa yang menjawab benar pada itehtessabut. Soal yang
baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan titllkalu sukar. Tingkat
kesukaran dihitung dengan menggunakan rumus sebagait:

p= J_BS (Arikunto, 2006:208)

keterangan:

P

indeks kesukaran.

B

banyaknya siswa yang menjawab dengan benarsuedia soal.
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes.
Interpretasi dari nilai tingkat kesukaran yang dppeh adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4
Interpretasi Tingkat Kesukaran (Munaf, 2001: 63)

Nilai P Kriteria
0.00-0.25 Sukar
0.26 - 0.75 Sedang
0.76 — 1.00 Mudah

Soal-soal yang dianggap baik adalah soal-soal geyaitu soal-soal
yang mempunyai indeks kesukaran 0.26 sampai deh@an
4. Daya Pembeda Item Soal
Daya pembeda merupakan kemampuan suatu soal uetmbedakan
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yarkginampuan rendah.

Untuk menghitung daya pembeda, digunakan rumus:
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DP = ?—:\ —?—: (Arikunto, 2006:213-214)
Keterangan: DP = Daya pembeda item soal.
N\ = Banyaknya peserta kelompok atas.
N3 = Banyaknya peserta kelompok bawah.
Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab
soal itu dengan benar.
Bs = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab

soal itu dengan benar.
Sedangkan interpretasi nilai daya pembeda adaksgaeberikut:

Tabel 3.5
Interpretasi Daya Pembeda (Munaf, 2001: 64)

Nilai DP Kategori
<0.20 Jelekgoor)
0.20-0.40 Cukupsétisfactory)
0.41-0.70 Baikgood)
> 0.70 Baik sekaligkellent)

F. Hasl Analisis Uji Coba Instrumen

Untuk mendapatkan instrumen ydmgnar-benar dapat mengukur variabel
penelitian, sebelum digunakan dalam penelitiarelénl dahulu djudgement dan
diujicobakan.Judgement instrumen dilakukan oleh dua orang dosen fisika da
satu orang guru bidang studi fisika. Berdasarkasil padgement itu kemudian

instrumen dianalisis untuk selanjutnya dilakukarcapa.
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Uji coba instrumen dilaksanakan di sekolah yangsspada jenjang kelas
yang sama tetapi di kelas yang tidak diteliti dalalt mempelajari materi hukum
Newton. Adapun analisis hasil uji coba tes terdati analisis tingkat kesukaran
item soal, daya pembeda item soal, validitas iteyal,sdan reliabilitas tes.
Pengolahan data selengkapnya dapat dilihat padaramB.4.

1. Tingkat Kesukaran Item Soal
Berdasarkan analisis tingkat kesukaran untuk tieqm isoal diperoleh

data tingkat kesukaran dengan rekapitulasi seypenty ditunjukan pada Tabel

3.6.

Tabel 3.6

Rekapitulasi Tingkat Kesukaran Item Soal

Kategori Tingkat Kesukaran Jumlah Soal
Sukar 8
Sedang 14
Mudah 4

Berdasarkan data pada tabel 3.6, item soal yangilikietmgkat
kesukaran dengan kategori sukar adalah 8 soalngeda soal dan mudah 4
soal. Berdasarkan rekapitulasi di atas dapat dikatpada umumnya tingkat
kesukaran soal instrumen yang digunakan memihigkiat kesukaran sedang.

2. Daya Pembeda Soal
Berdasarkan analisis daya pembeda soal, diperolh dengan

rekapitulasi seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.
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Tabel 3.7

Rekapitulasi Daya Pembeda Soal

Kategori Daya Pembeda Jumlah Soal
Tidak Baik 0
Jelek 6
Cukup 18
Baik 2
Baik Sekali 0

Jika dilihat dari hasil rekapitulasi di atas, juml@&dem soal yang
memiliki. daya pembeda dengan kategori baik berjomB item soal,
kemudian 18 item soal memiliki daya pembeda dergdegori cukup dan 6
item soal yang memiliki kategori daya pembeda jeMlaka secara umum
instrumen ini dapat membedakan antara kelompok asiberkemampuan
tinggi dengan siswa berkemampuan rendah. Soal deseyza pembeda jelek
sebagian ada yang tidak digunakan dalam instrureeeliian dan sebagian
lagi ada yang tetap digunakan sebagai instrumerelipan disesuaikan
dengan ketiga analisis instrumen yang lain. Soagyeak digunakan dalam

penelitian diantaranya adalah soal nomor 5,7,1191dan 20.

. Validitas Item

Hasil pengolahan data untuk menghitung validitagl sdengan
menggunakan persamaan korelpsint-biseral diperoleh bahwa terdapat 2
item yang memiliki validitas tinggi, 12 Item menkilivaliditas sedang, 10
item memiliki validitas rendah dan 2 soal memilkiliditas sangat rendah.

Soal yang mempunyai validitas sangat rendah adadah nomor tujuh dan
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dua puluh. Soal ini tidak digunakan dalam instrurpenelitian karena selain

mempunyai validitas soal yang sangat rendah jugapuayai daya pembeda

yang jelek. Sedangkan soal yang validitasnya readahyang diperbaiki dan

digunakan dalam instrumen penelitian dan ada jaga ylibuang karena daya

pembedanya jelek.

Redliabilitas Tes

Dalam menentukan reliabilitas instrumen digunakamus K-R 20.

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, diperodiwia nilai reliabilitas tes

sebesar 0,76. Nilai ini termasuk pada kategoridiisghingga dapat dikatakan

bahwa instrumen yang digunakan memiliki keajegargyzaik.

Berdasarkan hasil analisis uji coba instrumen, rdipb bahwa soal yang

layak untuk digunakan sebagai intrumen penelit@dalah sebanyak 20 soal dan

enam soal lainnya tidak digunakan. Rekapitulasil lralisis uji coba instumen

selengkapnya dapat dilihat dalam Tabel 3. 8 bermkut

Tabel 3.8
Rekapitulasi Hasil Analisis Uji Coba Instrumen

No Validitas Tingkat kesukara] Daya Pembed| Reliabilitas
—— T —— — — T — —1 Keterangan
Soal | Nilai | Kriteria | Nilai | Kriteria | Nilai |Kriteria | Nilai [Kriteria
1 0.63| Tinggi| 0.18 Sukar| 0.26 Cukup 0.758nggi | Digunakan
2 0.55| Sedang  0.53 Sedang 0J/58 Baik Digunakan
3 0.61| Tinggi| 0.38| Sedang 0.26 Cukup Digunakan
4 0.48 | Sedang 0.21 Sukar 0.2 Cukup Digunakan
5 | 0.30| Renda 055 Sedang 006 Jelek Tidak
digunakan
6 0.36| Rendahh 0.43 Sedang 0,37 Cukup Direvisi
7 | 012] S92 68 | sedang 005  Jelek Tidak
rendah digunakan
8 0.47 | Sedang 0.7( Sedang 037 Cukup Digunakan
9 0.29| Rendah  0.83 Mudah 0.26 Cukup Direvisi




38

No Validitas Tingkat kesukara| Daya Pembed| Reliabilitas
Soal | Nila T T T T T — —1 Keterangan
Nilai | Kriteria | Nilai | Kriteria | Nilai |Kriteria | Nilai |Kriteria

10 | 0.47| Sedang 0.58 Sedang 0|63 Baik Digunakan
11 | 0.45| Sedang 0.13 Suka|r 0.16 Jelek di;—lﬂzkkan
12 | 0.38| Sedang 0.80 Muda|h 0.26 Cukup Digunakan
13 | 0.27| Rendah 0.73 Sedalhg 0j26  Cukup Direvisi
14 | 0.25| Rendah 0.81 Mudah 0.21 Cukup Direvisi
15 | 0.26| Rendah 0.6( Sedang 0,37  Cukup Direvisi
16 | 0.53| Sedang 0.23 Suka|r 0.6 Cukup Digunakan
17 | 0.30| Rendah  0.55 Seda+g 0J05  Jelek di;—lﬂzkkan
18 | 0.34| Rendah 0.65 Sedalhg 0j37 Cukup Direvisi
19 | 022] Rendai 090 Mudah 0  Jelek dig&?]zkkan
20 | 016| S92 010 | Sukar | 0| Jelek di;‘:}iian
21 | 0.35| Sedang 048 Sedang 0j21 Cukup Digunakan
22 | 0.28| Rendah 0.55 Sedang 0;26 Cukup Direvisi
23 | 0.54| Sedang 0.10 Suka|r 0.21 Cukup Digunakan
24 | 0.44| Sedang 0.2% Suka|r 0.1 Cukup Digunakan
25 | 0.58| Sedang 0.1% Sukar 0.32 Cut up Digunakan
26 | 0.52]| Sedang 0.38 Sedang 0{26 Cukup Digunakan

G. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini antara tata hasil tegfe-test

dan post-test), data miskonsepsi siswa, hasil wawancara kepat@rpa orang

siswa, dan data observasi keterlaksanaan model ghajatan konstruktivisme

tipe Novick. Dari data-data tersebut, data yangakip untuk mengukur

keefektivan model pembelajaran konstruktivisme thi@vick dan miskonsepsi

siswa adalah data hasil tggd-test danpost-test) dan data nilai CRI, sedangkan

data-data lainnya digunakan sebagai penunjang dakmgolahan data. Data

observasi keterlaksanaan model pembelajaran kdmistaime tipe Novick
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digunakan sebagai gambaran kegiatan guru selamaegpr@embelajaran
berlangsung, sedangkan data hasil wawancara digannakuk melihat kejujuran
siswa dalam membubuhkan nilai CRI. Adapun teknikgoséahan data yang
digunakan terhadap data-data di atas, antara lain :
1. DataHasl Tes
Data hasil tes pfe-test dan post-test) digunakan untuk mengukur
efektivitas model pembelajaran konstruktivisme fijmvick berkaitan dengan
pengaruhnya terhadap meminimalisasi miskonsepsiasisedangkan untuk
mengukur miskonsepsinya sendiri digunakan datd pasi-test siswa yang
dilengkapi dengan data nilai CRI.

a. Data Miskonseps Siswa

Untuk mengetahui profil miskonsepsi yang dialamswsi, maka
dilakukan analisis terhadap tiap item soal dan piga CRI. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan antara lain:

1) Mengelompokkan siswa yang mengalami miskonsepsy t@nsep dan
tidak tahu konsep dengan cara melihat jawaban selda CRI yang
diberikan siswa kemudian menyesuaikannya dengah 2a®.

2) Menjumlahkan miskonsepsi untuk masing-masing si®a# untuk kelas
eksperimen maupun untuk kelas kontrol.

3) Melakukan wawancara kepada 10 orang siswa untukhatekejujuran
siswa dalam membubuhkan indeks CRI.

4) Mencocokkan hasil wawancara dengan hasil tes.

5) Melakukan analisis.
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Efektivitas Model Pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick

Untuk melihat sejauhmana efektivitas model pembeday

konstruktivisme tipe Novick dalam meminimalisasiskonsepsi siswa, maka

dilakukan analisis terhadap nilai gain yang dindisaai pada kedua kelas.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk melihefektivitas

pembelajaran ini antara lain:

1)

2)

3)

Memberi skorpre-test danpost-test

Sebelum dilakukan pengolahan data, semua jawptesiest danpost-test
siswa untuk masing-masing kelas diperiksa dan dibkor terlebih
dahulu.

Menghitung gain skor setiap item soal semua supgeklitian (siswa)
Gain adalah selisin antara sk@retest dan skor post-test, secara

matematis dituliskan sebagi berikut :

G = Skomost-test - Skorpre-test
Menghitung nilai gain yang dinormalisasi
Nilai gain yang dinormalisasi merupakan perbandingatara skor gain
yang diperoleh siswa dengan skor gain maksimum yapat diperoleh,

secara matematis dituliskan sebagai berikut:

(g) = ?%;11 (Hake, 1998)
keterangan: <g> = Nilai gain yang dinormalisasi
T1 = Skorpre-test
T2 = Skorpost-test

Is = Skor ideal
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4) Menentukan nilai rata-rata (mean) dari nilai gaamg dinormalisasi
5) Mengintrepetasikan nilai rata-rata gain yang dingisasi dengan
menggunakan tabel 3.9 dibawah.

Tabel 3.9

Interpretasi Nilai Gain yang Dinormalisasi (Hake9®)

Nilai rata-rata gain
_ - Keterangan
yang dinormalisasi
0,00 < g< 0,30 Rendah
0,30 <g<0,70 Sedang
0,70 < g<1,00 Tinggi

2. DataHasl Wawancara
Data hasil wawancara berupa data kualitatif, digana untuk

memastikan kejujuran siswa dalam mengisi indeks @l lembar jawaban
dan untuk memastikan keyakinan siswa terhadap j@nvghng telah diberikan
pada sagbost-test.

3. DataHasil Observasi

Observasi keterlaksanaan pembelajaran yang telakuklan oleh guru

dihitung dengan :

. Jumlah observer menjawab ya atau tidak
Keterlaksanaan Pembelajaran = - x 100%
jumlah observer seluruhnya

Persentase yang diperoleh kemudian dijadikan selzagan terhadap
kelebihan dan kekurangan selama kegiatan pemlsatajaerlangsung agar

guru dapat melakukan pembelajaran lebih baik datemuan sebelumnya.
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H. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah dalam penelitian ini dibagi ke daléiga tahapan
yaitu:
1. Tahap Persiapan Penelitian
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan (iameladalah
sebagai berikut:

a. Melakukan studi literatur untuk memperoleh teonmgaakurat mengenai
permasalahan yang akan dikaji.

b. Melakukan telaah kurikulum mengenai pokok bahasangydijadikan
sebagai materi pembelajaran dalam penelitian untakgetahui tujuan,
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang heinckgai.

c. Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat pafean penelitian.

d. Menghubungi pihak sekolah dan menghubungi guru pelgaran fisika

e. Membuat surat izin penelitian.

f. Menentukan sampel penelitian.

g. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (R&®)skknario
pembelajaran berdasarkan model pembelajaran kétisisme tipe
Novick yang digunakan.

h. Menyusun instrumen penelitian kemudiarjutigement kepada dua orang
dosen fisika dan seorang guru fisika.

i. Melakukan uji coba instrumen.
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2. Tahap Pelaksanan Penelitian
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaanlijemeadalah
sebagai berikut:

a. Memberikanpre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pemahaman efgorsebelum
pembelajaran.

b. Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen (perggunmodel
pembelajaran konstruktivisme tipe Novick) dan pakislas kontrol
(penggunaan model pembelajaran konvensional).

c. Selama proses pembelajaran berlangsung, observakukan observasi
terhadap keterlaksanaan model pembelajaran kotistsmke tipe Novick.

d. Memberikanpost-test pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol untuk
mengetahui pemahaman konsep siswa setelah pennaelaja

e. Melakukan wawancara kepada beberapa orang siswék ummengetahui
kejujuran siswa dalam mengisi indeks CRI.

3. Tahap Akhir

Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir adalahgselberikut:

a. Mengolah dan menganalisis data hps#-test danpost-test.

b. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang diperaah pengolahan
data untuk menjawab permasalahan penelitian.

c. Memberikan saran-saran terhadap kekurangan yangadiaemambatan

dalam pelaksanaan pembelajaran.
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d. Mengkonsultasikan hasil pengolahan data peneliti@pada dosen

pembimbing.

Untuk lebih jelasnya, alur penelitian yang dilakalkdalam penelitian ini

dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut.
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